
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tembi Rumah Budaya sangat berkomitmen terhadap pelestarian 

budaya kearifan lokal. Secara umum kreatifitas usaha Tembi 

Rumah Budaya dalam memperkenalkan dan melestarikan budaya 

Jawa cukup memadai. 

2. Budaya tradisional yang disuguhkan, dapat menjadi sarana healing 

atau sebagai kegiatan rekreasi yang tidak hanya semata-mata 

bermain, tetapi juga mendapatkan pengetahuan baru. Secara 

khusus bagi para wisatawan dapat melihat bukti tradisi sejarah 

masa lampau. 

3. Kuliner yang mengangkat makanan tradisional merupakan nilai 

tambahan karena jarang ditemui tempat makan yang menampilkan 

makanan tradisional, terlebih dapat belajar dan mempraktikkan 

memasak makanan tradisional ini. 

4. Adat dan kebiasaan di Tembi Rumah Budaya tercipta karena 

kebiasaan dari warga Desa Tembi. Hal ini menjadi suatu alasan 

mengapa Tembi Rumah Budaya mengangkat adat kebiasaan 

menjadi destinasi. Berkat hubungan baik antar masyarakat desa 
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Tembi kepada warga, tentu warga dengan senang hati membantu 

dan ikut terjun dalam kegiatan ini. 

5. Arsitektur bangunan Tembi Rumah Budaya menjadi salah satu ciri 

khas tersendiri wisata budaya di daerah Bantul, Yogyakarta. 

Dengan menggunakan Rumah Joglo Limasan sebagai penginapan 

dan ruang untuk pengadaan kegiatan sebagai daya tarik, 

wisatawan akan tergiur sehingga ingin mengunjungi dan 

menginap di Tembi Rumah Budaya. 

6. Visi mulia dari Tembi Rumah Budaya tidak akan tercapai tanpa 

peran serta dari masyarakat sekitar. 

B. Saran 

1. Tulisan ini, masih dapat dikembangkan dengan penelitian dari sisi-

sisi yang lain. Karena itu, untuk pembaca dapat melanjutkan 

penulisan ini pada sisi yang lain. 

2. Meskipun tradisi yang dapat dibilang sudah kuno,  kegiatan 

pembelajaran dan pengenalan budaya, perlu diimbangi dengan 

penggunaan media promosi yang sudah maju, seperti menggunakan 

sosial media, sehingga khalayak di dunia maya, tidak hanya di 

Jogjakarta dapat melihat kegiatan yang ada di Tembi Rumah 

Budaya, dengan begitu wisatawan yang datang akan meningkat dan 

dari berbagai lapisan masyarakat dapat datang karena penasaran 

dengan tampilan promosi di sosial media.  

3. Sudah ada banyak wisatawan yang menunggu kegiatan kebudayaan 
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berjalan seperti sedia kala, oleh karena itu perlu dilakukan 

pengadaan untuk membangkitkan kembali wisata budaya. 

4. Kuliner yang dilakukan, karena saat ini dijadikan angkringan dan 

resto, wisatawan masih tetap bisa mencicipi rasa dan kenikmatan 

makanan khas dari Desa Tembi. Namun, banyak wisatawan juga 

berharap untuk dapat melakukan kegiatan wisata memasak secara 

tradisional, sehingga diharapkan kegiatan ini dapat berjalan 

kembali. 

5. Kegiataan adat dan kebiasaan yang dilaksanakan di Tembi masih 

kerap di laksanakan, terutama saat ada momen atau event, namun 

tetap diharapkan agar wisatawan dapat mencoba melakukan 

kegiatan kebiasaan ini.  

6. Bangunan yang ada, diharapkan pengelola untuk selalu menjaga 

dan merawat, sehingga wisatawan tetap nyaman untuk berwisata di 

Tembi Rumah Budaya. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

Daftar Pertanyaan Wisatawan 

Nama   : 

Jabatan : 

Umur  : 

Asal  : 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik untuk mengunjungi Tembi Rumah 

Budaya? 

2. Apa yang bapak/ibu harap atau ingin pelajari tentang budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya? 

3. Apa jenis kegiatan budaya yang menarik perhatian bapak/ibu untuk 

mengunjungi Tembi Rumah Budaya? 

4. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang aksesibilitas Tembi Rumah Budaya? 

Apakah fasilitas dan lokasinya mudah dijangkau? 

5. Bagaimana perasaan bapak/ibu saat mencoba kegiatan budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya ini? 

6. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan wisatawan lain selama melaksanakan 

kegiatan budaya di Tembi Rumah Budaya? 

7. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan seniman/pelatih sanggar di Tembi 

Rumah Budaya?  

8. Apakah bapak/ibu merasa Tembi Rumah Budaya memberikan informasi yang 

cukup tentang sejarah dan makna dibalik kegiatan dan atraksi yang 

ditawarkan? 

9. Bagaimana bapak/ibu akan merekomendasikan Tembi Rumah Budaya kepada 

orang lain? Apa yang membuat layak untuk dikunjungi? 

10. Apakah ada hal yang berkesan bagi bapak/ibu selama melakukan wisata 

budaya di Tembi Rumah Budaya sehingga tertarik untuk berkunjung Kembali 

ke Tembi Rumah Budaya? 
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11. Apakah ada kritik dan saran bagi Tembi Rumah Budaya untuk menjadikan 

tempat wisata yang lebih baik lagi? 
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Daftar Pertanyaan (Pengurus Tembi Rumah Budaya) 

Nama   : 

Jabatan : 

Umur  : 

Asal  : 

 

1. Kapan didirikannya Tembi Rumah Budaya? 

2. Bagaimana asal-usul Tembi Rumah Budaya? 

3. Sebagai pengelola, bagaimana bapak/ibu mendefinisikan visi dan misi dari 

Tembi Rumah Budaya? Apa yang menjadi tujuan utama dalam 

pengelolaannya? 

4. Bagaimana bapak/ibu menilai keberhasilan Tembi Rumah Budaya sebagai 

atraksi wisata budaya yang mempertahankan kearifan lokal? Apa indikator 

yang anda gunakan untuk mengevaluasi kesuksesannya? 

5. Apa yang menarik dari Tembi Rumah Budaya sehingga dapat disebut sebagai 

keunikan? 

6. Apa saja upaya pengelola untuk menjaga dan mempertahankan keunikan 

yang ada di Tembi Rumah Budaya ini? 

7. Bagaimana interaksi pengelola Tembi Rumah Budaya dengan warga di 

sekitar tempat wisata ini? 

8. Bagaimana Tembi Rumah Budaya melibatkan dan bekerja sama dengan 

komunitas lokal dalam pengelolaan dan pengembangan atraksi wisata budaya 

ini? Apa manfaat yang diperoleh dari keterlibatan tersebut? 

9. Bagaimana upaya pengelola dalam mempromosikan tempat wisata ini secara 

lokal dan internasional? 

10. Apakah ada kegiatan atau acara khusus yang diadakan di Tembi Rumah 

Budaya untuk menarik wisatawan? Jika ya, berikan contoh! 

11. Apakah tersedia fasilitas aksesibilitas untuk wisatawan dengan kebutuhan 

khusus, seperti akses bagi penyandang disabilitas? 

12. Apakah disediakan pelatih atau pemandu wisata yang membantu wisatawan 
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dalam melaksanakan wisata budaya di Tembi Rumah Budaya? 

13. Bagaimana kebijakan harga tiket atau tarif masuk Tembi Rumah Budaya? 

Apakah ada paket atau diskon khusus untuk kelompok atau di hari-hari 

tertentu? 

14. Apa saja hal yang menjadi pertimbangan pengelola untuk menentukan harga 

tiket atau tarif masuk? 

15. Apakah masih ada seni atau budaya yang belum dimasukan dalam Tembi 

Rumah Budaya sehingga ada rencana penambahan? 

16. Apakah inovasi yang dilakukan pengelola dalam menarik wisatawan tanpa 

mengurangi ciri khas budaya lokal yang ada? 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

Daftar Pertanyaan Wisatawan 

Nama   : Windi 

Jabatan : Karyawan Swasta 

Umur  : 28 Tahun 

Asal  : Sleman 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik untuk mengunjungi Tembi Rumah 

Budaya? 

“Aktifitas yang ada di Tembi Rumah Budaya ini beragam, sehingga saya 

tertarik untuk mengunjunginya.” 

2. Apa yang bapak/ibu harap atau ingin pelajari tentang budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya? 

“Saya berharap dengan saya datang ke Tembi Rumah Budaya akan ada 

pengalaman yang saya dapatkan seperti membatik dan menari.” 

3. Apa jenis kegiatan budaya yang menarik perhatian bapak/ibu untuk 

mengunjungi Tembi Rumah Budaya? 

“Kegiatan budaya yang menarik perhatian saya itu menari dan 

membatik.” 

4. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang aksesibilitas Tembi Rumah Budaya? 

Apakah fasilitas dan lokasinya mudah dijangkau? 

“Fasilitas yang ada di Tembi ini menurut saya sudah lengkap, kemudian 

untuk lokasinya menurut saya masih dapat dijangkau oleh kendaraan 

bermotor, sehingga tidak terlalu repot untuk mencari keberadaan Tembi 

Rumah Budaya ini.” 

5. Bagaimana perasaan bapak/ibu saat mencoba kegiatan budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya ini? 

“Perasaan yang saya dan teman-teman rasakan sedikit sedih karena saya 

tidak bisa mempraktikkan kegiatan wisata tersebut, karena sudah mogok 

sejak Covid-19. Untuk kegiatan membatiknya, karena kami belum 

melakukan reservasi, kami tidak bisa langsung membatik.” 

6. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan wisatawan lain selama melaksanakan 

kegiatan budaya di Tembi Rumah Budaya? 

“Saya dan teman-teman tidak menemui banyak wisatawan lain, sehingga 

kami tidak melakukan interaksi.” 

7. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan seniman/pelatih sanggar di Tembi 

Rumah Budaya?  

“Interaksi saya dan teman-teman terhadap seniman yang ada di Tembi 

Rumah Budaya ini lumayan seru, karena kami dapat bertanya dan 

mendapat jawaban atas apa yang tertuang di gambar maupun maksud 

dari bangunan dan alat-alat yang ada di Tembi Rumah Budaya.” 

8. Apakah bapak/ibu merasa Tembi Rumah Budaya memberikan informasi yang 

cukup tentang sejarah dan makna dibalik kegiatan dan atraksi yang 

ditawarkan? 
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“Tembi Rumah Budaya mampu memberikan banyak informasi yang ada 

di tempat ini, sehingga saya dan teman-teman tidak kebingungan maksud 

dan makna yang ada di tempat ini.” 

9. Bagaimana bapak/ibu akan merekomendasikan Tembi Rumah Budaya kepada 

orang lain? Apa yang membuat layak untuk dikunjungi? 

“Tentu saya dan teman-teman akan merekomendasikan Tembi Rumah 

Budaya sebagai wisata yang ramah anak dan yang jelas untuk makanan 

tradisional disini, enak sekali.” 

10. Apakah ada hal yang berkesan bagi bapak/ibu selama melakukan wisata 

budaya di Tembi Rumah Budaya sehingga tertarik untuk berkunjung Kembali 

ke Tembi Rumah Budaya? 

“Selain  karena suasananya yang tenang, pegawai-pegawainya yang 

ramah, makanan dan minuman di sini enak semua, jadi saya dan teman-

teman pasti akan kembali lagi.” 

11. Apakah ada kritik dan saran bagi Tembi Rumah Budaya untuk menjadikan 

tempat wisata yang lebih baik lagi? 

“Saran aja sih dari saya dan teman-teman untuk segera dibuka lagi 

sanggar menari dan membatiknya agar bisa menumbuhkan rasa cinta 

budaya lagi.” 
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Daftar Pertanyaan Wisatawan 

Nama   : Devi 

Jabatan : Karyawan Swasta 

Umur  : 30 Tahun 

Asal  : Gunung Kidul 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik untuk mengunjungi Tembi Rumah 

Budaya? 

“yang membuat tertarik berkunjung ke Tembi Rumah Budaya karena 

view sawah, kolam renang, dan makanannya yang menarik perhatian.” 

2. Apa yang bapak/ibu harap atau ingin pelajari tentang budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya? 

“ingin mengetahui mengapa bentuk dan kegiatan yang diadakan di 

Tembi Rumah Budaya masih tradisional, padahal kalo melihat dari 

berbagai kegiatan yang ada di tempat lain sudah banyak yang modern.” 

3. Apa jenis kegiatan budaya yang menarik perhatian bapak/ibu untuk 

mengunjungi Tembi Rumah Budaya? 

“kegiatan budaya yang menarik, dapat belajar gamelan dan bisa melihat 

koleksi yang ada di museum seperti topeng, wayang, dan lukisan.” 

4. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang aksesibilitas Tembi Rumah Budaya? 

Apakah fasilitas dan lokasinya mudah dijangkau? 

“tempatnya luas, fasilitasnya lumayan memadai, cocok banget kalau ada 

acara sewa gedung indoor atau outdoor di tempat ini, lokasinya mudah 

dijangkau, jalan dan parkirannya bisa untuk bus.” 

5. Bagaimana perasaan bapak/ibu saat mencoba kegiatan budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya ini? 

“Perasaan yang saya rasakan tenang dan sederhana, spot yang 

mendukung untuk foto-foto menambah kesan menyenangkan.” 

6. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan wisatawan lain selama melaksanakan 

kegiatan budaya di Tembi Rumah Budaya? 

“Saya tidak menemui banyak wisatawan lain, sehingga tidak ada 

interaksi.” 

7. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan seniman/pelatih sanggar di Tembi 

Rumah Budaya?  

“Interaksi saya terhadap seniman yang ada di Tembi Rumah Budaya ini 

ramah, terus kalo saya kesusahan langsung ditolong, peka banget jadi 

saya tidak repot untuk mengurus sendiri.” 

8. Apakah bapak/ibu merasa Tembi Rumah Budaya memberikan informasi yang 

cukup tentang sejarah dan makna dibalik kegiatan dan atraksi yang 

ditawarkan? 

“Tembi Rumah Budaya mampu memberikan banyak informasi yang 

ada di tempat ini, sehingga saya tidak merasa bingung tentang maksud 

dan makna yang tertuang di tempat ini.” 



21 
 

 

 

 

9. Bagaimana bapak/ibu akan merekomendasikan Tembi Rumah Budaya kepada 

orang lain? Apa yang membuat layak untuk dikunjungi? 

“Tentu saya akan merekomendasikan Tembi Rumah Budaya sebagai 

wisata yang ramah mengedukasi untuk dewasa maupun anak-anak dan 

yang jelas untuk makanan disini enak dan terjangkau dikantong.” 

10. Apakah ada hal yang berkesan bagi bapak/ibu selama melakukan wisata 

budaya di Tembi Rumah Budaya sehingga tertarik untuk berkunjung Kembali 

ke Tembi Rumah Budaya? 

“tempatnya cukup unik, dan tradisional, ada kolam renang yang privat, 

pengunjungnya tidak terlalu banyak jadi cukup nyaman untuk tempat 

istirahat, resto yang enak.” 

11. Apakah ada kritik dan saran bagi Tembi Rumah Budaya untuk menjadikan 

tempat wisata yang lebih baik lagi? 

“promosi untuk Tembi Rumah Budaya diperbanyak biar banyak orang 

mengenal dan kalau ada event diberi promo biar makin semangat ke 

Tembi Rumah Budaya.” 
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Daftar Pertanyaan Wisatawan 

Nama   : Supriyanto 

Jabatan : Seniman  

Umur  : 35 Tahun 

Asal  : Pleret, Bantul 

 

1. Apa yang membuat bapak/ibu tertarik untuk mengunjungi Tembi Rumah 

Budaya? 

“hal yang membuat saya tertarik untuk berkunjung ke sini itu, karena saya 

dengar dari teman saya kalau tempat ini tu ada museum sekaligus ada 

pameran lukis gitu, lalu ada tempat makannya yang enak, makanya saya 

kepo untuk ke sini.” 

2. Apa yang bapak/ibu harap atau ingin pelajari tentang budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya? 

“kalo tentang budaya nya, karena saya seniman, saya tertarik kebidang 

saya saja sebenarnya untuk referensi kasarannya, tapi kalau sebagai 

warga biasa jelas saya ingin mencoba semua tentang budaya lokal yang 

ada disini.” 

3. Apa jenis kegiatan budaya yang menarik perhatian bapak/ibu untuk 

mengunjungi Tembi Rumah Budaya? 

“kegiatan budaya yang menarik perhatian saya itu, bisa melihat lukisan, 

bisa lukis topeng juga, hal baru menurut saya.” 

4. Bagaimana penilaian bapak/ibu tentang aksesibilitas Tembi Rumah Budaya? 

Apakah fasilitas dan lokasinya mudah dijangkau? 

“untuk tempatnya luas, fasilitasnya cukup memadai, lokasinya gampang 

dicari, jalan dan parkirannya luas bisa untuk mobil maupun bis.” 

5. Bagaimana perasaan bapak/ibu saat mencoba kegiatan budaya lokal di Tembi 

Rumah Budaya ini? 

“Perasaan yang saya rasakan senang pastinya karena apa yang saya 

ekspektasikan dapat terlaksana disini, terutama pelayanan disini bagus, 

cekatan jadi tidak sampe bingung.” 

6. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan wisatawan lain selama melaksanakan 

kegiatan budaya di Tembi Rumah Budaya? 

“karena saya posisi ke sini nya sepi jadi tidak ada wisatawan lain.” 

7. Bagaimana interaksi bapak/ibu dengan seniman/pelatih sanggar di Tembi 

Rumah Budaya?  

“Interaksi saya sama karyawan ditempat ini cukup menyenangkan karena 

mereka mampu menjelaskan dan menerangkan hal-hal yang ada dan 

ditanya dengan baik.” 

8. Apakah bapak/ibu merasa Tembi Rumah Budaya memberikan informasi yang 

cukup tentang sejarah dan makna dibalik kegiatan dan atraksi yang 

ditawarkan? 

“Tembi Rumah Budaya menurut saya ruang yang pas untuk wisatawan 

untuk belajar kebudayaan, karena cukup memadai menurut saya, 

macam-macam kebudayaan yang ditawarkan disini benar-benar 
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lengkap.” 

9. Bagaimana bapak/ibu akan merekomendasikan Tembi Rumah Budaya kepada 

orang lain? Apa yang membuat layak untuk dikunjungi? 

“saya mungkin akan buat distory saya pada saat saya di Tembi jadi teman-

teman yang ada kontak dengan saya akan melihat dan tahu apa saja 

yang bisa dilakukan di Tembi Rumah Budaya ini.” 

10. Apakah ada hal yang berkesan bagi bapak/ibu selama melakukan wisata 

budaya di Tembi Rumah Budaya sehingga tertarik untuk berkunjung Kembali 

ke Tembi Rumah Budaya? 

“menurut saya tempat ini punya banyak hal yang tersimpan ya, jadi saat 

ke sini kayak keinginan ingin tahu apa aja dan makna nya apa tuh 

langsung terpikir tempat ini buat saya tidak tinggal diam pasti.” 

11. Apakah ada kritik dan saran bagi Tembi Rumah Budaya untuk menjadikan 

tempat wisata yang lebih baik lagi? 

“Tembi Rumah Budaya ini menurut saya kurang promosi ya, jadi mungkin 

wisatawan hanya tahu kalau ini hanya penginapan, padahal ini tempat 

yang cukup menakjubkan menurut saya. Saran saya ya agar promosinya 

digencarkan aja sih.” 
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Lampiran 6 

 

 

Mushola 

 

Resepsionis 

 

Pos Satpam 

 

Gazebo 

 

Mading Pengumuman 

 

ATM Center 

 

Ruang Penginapan 

 

Ruang Penginapan 

 

Ruang Penginapan 

 


